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The Influence of Emotional Maturity on Verbal Aggression in Female Students of SMK X Sidoarjo
[Pengaruh Antara Kematangan Emosi dengan Agresivitas Verbal pada Siswi SMK X Sidoarjo]

Dinda Ivanka Azis1), Widyastuti2*)
1)Program Studi Psikologi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
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Abstract. This study aims to determine the relationship between emotional maturity and verbal aggression among 
female students at Vocational High School X in Sidoarjo. The study employed a quantitative regretion method, with 
emotional maturity as the independent variable and verbal aggression as the dependent variable. The sample 
consisted of 89 female students aged 16–18 years, selected using simple random sampling. The data collection 
instruments consisted of an emotional maturity scale and a verbal aggression scale, both designed as Likert scales 
and having passed validity and reliability tests. Data analysis began with classical assumption tests and was 
followed by regression analysis. The results of the analysis showed a significant relationship between emotional 
maturity and verbal aggression at SMK X Sidoarjo (Fcalc 9.566 > Ftab 3.33) with a significance level (p) of 0.003 (p < 
0.05).
Keywords – Intensity social media, Emotional intelligence, Vocational High School

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara kematangan emosi dengan agresivitas verbal 
pada siswi SMK X di Sidoarjo. Penelitian menggunakan metode kuantitatif regresi dengan kematangan emosi 
sebagai variabel bebas dan agresivitas verbal sebagai variabel terikat. Sampel penelitian berjumlah 89 siswi berusia 
16–18 tahun yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen pengumpulan data berupa 
skala kematangan emosi dan skala agresivitas verbal yang disusun dalam bentuk skala Likert dan telah memenuhi 
uji validitas serta reliabilitas. Analisis data diawali dengan uji asumsi klasik dan dilanjut dengan uji regresi. Hasil 
analisis menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara kematangan emosi dengan agresivitas verbal pada 
SMK X Sidoarjo (Fhitung 9,566 > Ftabel3.33) dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,003 (p < 0,05).
Kata Kunci – Kematangan emosional,perilaku agresif, Siswa SMK

I. Pendahuluan
Pendidikan merupakan proses penting dalam mengembangkan potensi individu agar mampu berfungsi secara 
optimal dalam kehidupan pribadi maupun sosial [1]. Salah satu lembaga formal yang berperan dalam proses 
tersebut adalah dunia pendidikan di sekolah, sekolah bertugas membentuk kemampuan akademik, sosial, dan 
kepribadian peserta didik [2]. Pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), peserta didik umumnya berada 
pada fase remaja, yaitu masa transisi dari anak-anak menuju dewasa yang ditandai dengan perubahan fisik, 
kognitif, sosial, dan emosional. Masa remaja juga menjadi periode penting dalam pembentukan kematangan emosi 
sebagai bekal menghadapi berbagai tuntutan perkembangan [3].
Remaja di lingkungan sekolah dihadapkan pada berbagai tuntutan, seperti tekanan akademik, penyesuaian sosial, 
relasi pertemanan, serta konflik interpersonal [4]. Dalam kondisi tersebut, tidak semua remaja mampu mengelola 
emosi secara adaptif. Ketika emosi negatif seperti marah, kecewa, atau frustrasi tidak dikelola dengan baik, 
sebagian remaja cenderung mengekspresikannya dalam bentuk perilaku agresif [5]. Salah satu bentuk perilaku 
agresif yang sering muncul di lingkungan sekolah adalah agresivitas verbal, yaitu perilaku menyakiti orang lain 
melalui kata-kata kasar, ejekan, hinaan, ancaman, atau sindiran. Fenomena ini menjadi perhatian karena sering 
dianggap sepele, padahal dapat menimbulkan dampak psikologis dan sosial yang serius [6].
Agresivitas verbal merupakan bentuk perilaku agresi nonfisik yang ditujukan untuk menyerang kondisi psikologis 
individu lain melalui komunikasi verbal [7]. Menurut Berkowitz, agresivitas verbal merupakan tindakan menyakiti 
orang lain melalui kata-kata seperti makian, celaan, fitnah, maupun ancaman [8]. Buss juga menjelaskan bahwa 
agresivitas verbal dapat muncul secara langsung maupun tidak langsung, aktif maupun pasif. Dalam konteks 
sekolah, perilaku ini dapat terlihat melalui kebiasaan mengejek teman, membentak saat konflik, menyebarkan 
sindiran di media sosial, atau memberikan komentar sarkastik kepada guru maupun teman sebaya [9].
Dampak agresivitas verbal tidak hanya dirasakan korban, tetapi juga pelaku dan lingkungan sekolah secara 
keseluruhan [10]. Korban dapat mengalami stres, kecemasan, menurunnya rasa percaya diri, hingga trauma 
psikologis. Pelaku berisiko mengalami kesulitan membangun hubungan sosial yang sehat dan memiliki toleransi 
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frustrasi yang rendah. Sementara itu, lingkungan sekolah dapat menjadi kurang kondusif, hubungan antar siswa 
terganggu, serta proses pembelajaran menjadi tidak optimal [11]. Jika dibiarkan, perilaku agresivitas verbal dapat 
berkembang menjadi pola perilaku menetap dan berpotensi mengarah pada bentuk agresi lain yang lebih serius. 
Menurut Olga agresivitas verbal memiliki beberapa aspek yaitu terdiri dari pengucapan kata – kata kasar, 
ketidaksetujuan, mengejek, menyebarkan gosip [12].
Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa agresivitas verbal pada remaja masih cukup tinggi [13]. 
Penelitian yang dilakukan oleh Natingkaseh pada siswa menemukan bahwa sebagian besar siswa berada pada 
kategori sedang hingga tinggi dalam perilaku agresivitas verbal [14]. Penelitian lain yang dilakukan oleh Aridhona 
juga menunjukkan bahwa sebanyak 19,4% siswa berada pada kategori agresivitas verbal rendah dengan jumlah 14 
siswa dan sebanyak 61,1% siswa berada pada kategori tinggi dengan jumlah 44 siswa [11]. Studi yang dilakukan 
oleh Nurjanah & Suharso juga menunjukkan hal yang sama dimana siswa memiliki kategori agresivitas verbal tinggi 
dengan persentase sebesar 71% dengan jumlah 237 siswa dan sebanyak 29% berada pada kategori rendah dengan 
jumlah 97 siswa [15].
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru BK, ditemukan bahwa fenomena agresivitas verbal terjadi pada 
sebagian siswi di sekolah ini, yang ditandai dengan beberapa aspek. Pertama, dalam aspek pengucapan kata-kata 
kasar, beberapa siswi cenderung membentak dan menggunakan bahasa yang tidak pantas ketika mengalami 
tekanan akademik, konflik dengan teman, maupun masalah keluarga. Kedua, pada aspek ketidaksetujuan, siswi 
sering mengekspresikan penolakan atau perbedaan pendapat dengan cara yang tidak tepat, seperti berbicara 
dengan nada tinggi atau menunjukkan sikap tidak hormat, termasuk kepada guru. Ketiga, dalam aspek mengejek, 
ditemukan perilaku menyindir, memberikan komentar sarkastik, serta merendahkan teman, baik secara langsung 
maupun melalui media sosial. Keempat, pada aspek menyebarkan gosip, beberapa siswi juga terlibat dalam 
membicarakan atau menyebarkan informasi negatif tentang teman yang dapat memperkeruh hubungan sosial. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa ketidakmampuan dalam mengontrol emosi berkontribusi terhadap munculnya 
berbagai bentuk agresivitas verbal di lingkungan sekolah.
Salah satu faktor internal yang berhubungan dengan agresivitas verbal adalah kematangan emosi [16]. 
Kematangan emosi merupakan kondisi ketika individu mampu memahami, mengelola, dan mengekspresikan 
emosinya secara tepat sesuai situasi [17]. Individu yang matang secara emosional tidak mudah impulsif, mampu 
mengendalikan kemarahan, berpikir objektif, menerima diri dan orang lain, serta mampu menghadapi frustrasi 
secara adaptif. Sebaliknya, individu dengan kematangan emosi rendah cenderung lebih mudah bereaksi berlebihan 
dan menyalurkan emosi negatif secara tidak terkendali [18]. Menurut Hurlock kemarangan emosi memiliki 
beberapa aspek yaitu kontrol emosi, pemahaman diri, mampu menilai situasi [12].
Dalam konteks remaja, kematangan emosi sangat penting karena berkaitan dengan kemampuan menyesuaikan 
diri di lingkungan sosial dan sekolah [19]. Remaja yang memiliki kematangan emosi tinggi cenderung mampu 
menyelesaikan konflik secara konstruktif, menjaga hubungan sosial yang sehat, serta tidak mudah meluapkan 
kemarahan melalui kata-kata kasar [20]. Dengan demikian, kematangan emosi berperan sebagai faktor protektif 
terhadap munculnya agresivitas verbal pada siswa. Semakin tinggi kematangan emosi seseorang, maka semakin 
rendah kecenderungan melakukan agresivitas verbal [21].
Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, penelitian yang dilakukan oleh Rafiqi menunjukkan bahwa kematangan 
emosi memiliki hubungan yang signifikan dengan agresivitas verbal pada siswa dimana semakin tinggi kematangan 
emosi maka semakin rendah agresivitas verbal yang dimiliki oleh siswa [16]. Studi yang dilakukan oleh Taufik juga 
memperkuat hal yang sama, dimana kematangan emosi memiliki hubungan negatif yang signifikan terhadap 
agresivitas verbal pada siswa [17]. Penelitian yang dilakukan oleh Kurniati, Menanti & Harjanto juga menunjukkan 
hal yang sama dimana kematangan emosi memiliki hubungan negatif yang signifikan terhadap agresivitas verbal 
[2].
Urgensi penelitian mengenai hubungan kematangan emosi dengan agresivitas verbal pada siswa terletak pada 
meningkatnya fenomena perilaku komunikasi negatif di lingkungan sekolah, seperti mengejek, membentak, 
menghina, berkata kasar, serta melontarkan ancaman secara verbal yang dapat mengganggu hubungan sosial 
antar siswa dan menciptakan iklim belajar yang tidak kondusif [3]. Masa remaja merupakan fase perkembangan 
yang ditandai dengan perubahan emosi yang cenderung fluktuatif, sehingga siswa yang belum memiliki 
kematangan emosi berisiko lebih mudah marah, impulsif, serta kesulitan mengendalikan ucapan ketika 
menghadapi konflik atau tekanan [22]. Rendahnya kemampuan mengelola emosi dapat mendorong munculnya 
agresivitas verbal karena siswa cenderung mengekspresikan kemarahan melalui kata-kata yang menyakiti orang 
lain. Sebaliknya, siswa yang memiliki kematangan emosi cenderung lebih mampu mengontrol diri, berpikir sebelum 
berbicara, serta menyelesaikan masalah secara lebih tenang dan adaptif [23]. Oleh karena itu, penelitian ini penting 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kematangan emosi berhubungan dengan agresivitas verbal pada siswa 
SMK X di Sidoarjo, sehingga hasilnya dapat menjadi dasar dalam penyusunan program pembinaan karakter dan 
pengembangan keterampilan sosial-emosional di sekolah. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pihak 
sekolah perlu meningkatkan kematangan emosi siswa melalui layanan bimbingan konseling, pelatihan 
pengendalian diri, pendidikan karakter, serta penciptaan lingkungan sekolah yang suportif guna menekan perilaku 
agresivitas verbal dan membangun interaksi sosial yang sehat di kalangan siswa.



Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan 
antara kematangan emosi dan agresivitas verbal pada siswi SMK X di Sidoarjo. Hipotesis yang diajukan adalah 
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kematangan emosi dan agresivitas verbal, yaitu semakin tinggi 
kematangan emosi maka semakin rendah agresivitas verbal pada siswi.
II. Metode
Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain korelasi. Desain korelasi bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana 
variasi pada suatu variabel berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain berdasarkan koefisien 
korelasi [24]. Variabel indepedent atau X dalam penelitian ini adalah kematangan emosi sedangkan variabel 
dependent atau variabel y dalam penelitian ini adalah agresivitas verbal.Populasi dalam penelitian ini 
menggunakan siswi yang berjumlah 89 siswi. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 89 siswi dengan 
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu teknik sampling jenuh dimana peneliti menggunakan seluruh 
populasi sebagai sampel penelitian.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen berupa dua skala psikologi yaitu skala 
kematangan emosi dan agresivitas verbal. Kedua skala tersebut mengadopsi dari penelitian sebelumnya yang 
relevan dan selanjutnya disesuaikan dengan populasi penelitian ini.
Pernyataan pada dua skala ini disusun dalam bentuk favorable dan unfavorable. Teknik pengumpulan data masing-
masing menggunakan skala Likert dengan mengisi jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan 
sangat tidak setuju (STS). Untuk skor masing-masing pernyataan favorable Menurut skala Likert ini, nilai 4 diberikan 
untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS), nilai 3 untuk pilihan jawaban Tidak Sesuai (TS), nilai 2 untuk pilihan 
jawaban Sesuai (S), dan nilai 1 untuk pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS). Sementara itu, untuk pernyataan 
unfavorable., nilai 1 diberikan untuk pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS), nilai 2 untuk pilihan jawaban Sesuai (S), 
nilai 3 untuk pilihan jawaban Tidak Sesuai (TS), dan nilai 4 untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Nilai 
Reliabilitas dari skala mengacu pada tryout yang telah digunakan pada penelitian sebelumnya.
Skala agresivitas verbal diadopsi dari penelitian yang dilakukan Olga [12], dengan aspek – aspek terdiri dari 
pengucapan kata – kata kasar, ketidaksetujuan, mengejek, menyebarkan gosip. Skala ini berjumlah 10 pernyataan. 
Hasil analisis data pada skala agresivitas verbal menunjukkan skala telah reliabel dengan skor a = 0,750. Skala 
kematangan emosi diadaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh Olga [12] dengan aspek – aspek yaitu kontrol 
emosi, pemahaman diri, mampu menilai situasi. Skala ini berjumlah 44 pernyataan, masing - masing 22 pernyataan 
favourable dan 22 unfavourable. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa aitem telah reliabel untuk digunakan 
dengan skor a=0,700.
Analisis data menggunakan teknik regresi merupakan teknik analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh secara simultan antara dua atau lebih variabel bebas (independent) dengan satu variabel terikat 
(dependent). Teknik ini bertujuan untuk melihat sejauh mana kombinasi beberapa variabel independen dapat 
menjelaskan atau berpengaruh dengan perubahan pada variabel dependen.

III. Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Data penelitian yang sudah dikumpulkan selanjutnya dianalisis untuk membuktikan hipotesis penelitian. Berikut 
data demografi penelitian yang telah dikumpulkan peneliti.

Tabel 1. Demografi
Umur Jumlah Persentase
16 Tahun 28 31%
17 Tahun 56 63%
18 Tahun 5 6%
Jumlah 89 100%

Berdasarkan data demografi responden, jumlah responden dalam penelitian ini adalah 89 siswi. Distribusi usia 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 17 tahun sebanyak 56 siswi (63%), diikuti oleh responden 
berusia 16 tahun sebanyak 28 siswi (31%), dan responden berusia 18 tahun sebanyak 5 siswi (6%).

Tabel 2. Uji Normalitas
Shapiro-Wilk Test for Multivariate Normality
Shapiro-Wilk p
0.948 < .001

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, diperoleh nilai Shapiro-Wilk sebesar 0.948 dengan 
nilai signifikansi p < 0.001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal, 
karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian, asumsi normalitas tidak terpenuhi, sehingga analisis 
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data selanjutnya dalam penelitian mengenai hubungan antara kematangan emosi dan agresivitas verbal dilakukan 
dengan menggunakan teknik analisis statistik nonparametrik yang sesuai.

�

Gambar 1. Uji Linieritas

Berdasarkan grafik scatterplot antara residual total kematangan emosi dan residual total agresivitas verbal, terlihat 
bahwa titik-titik data menyebar mengikuti pola garis lurus dengan arah negatif. Sebaran data tidak membentuk 
pola melengkung atau pola tertentu yang menyimpang dari garis regresi. Meskipun terdapat beberapa titik yang 
menyebar lebih jauh, secara umum pola hubungan tetap menunjukkan kecenderungan linear. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kematangan emosi dan agresivitas verbal bersifat linear, sehingga 
asumsi linearitas dalam analisis terpenuhi.
Setelah uji asumsi dilakukan, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis penelitian. Uji Hipotesis penelitian dilakukan 
dengan menggunakan uji korelasi spearman. Berikut hasil uji analisis korelasi yang telah dilakukan.

Tabel 3. Uji Regresi
Model   Sum of Squares df Mean Square F p
M₁ Regression 215.2 1 215.18 9.566 .003
 Residual 1957.1 87 22.49
  Total 2172.2 88      

Berdasarkan hasil uji regresi pada Tabel 4. diperoleh nilai F sebesar 9,566 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,003 
(p < 0,05), yang menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini signifikan. Artinya, variabel 
independen secara statistik memiliki pengaruh yang bermakna terhadap variabel dependen. Nilai Sum of Squares 
regresi sebesar 215,18 dibandingkan dengan residual sebesar 1957,1 menunjukkan bahwa sebagian variasi pada 
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen, meskipun masih terdapat variasi lain yang 
dipengaruhi oleh faktor di luar model penelitian. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel yang diuji dalam model regresi ini.

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi
Model R R² Adjusted R² RMSE
M₀ 0.000 0.000 0.000 4.968
M₁ 0.315 0.099 0.089 4.743

Berdasarkan tabel koefisien determinasi, pada model M₁ diperoleh nilai R² sebesar 0,099. Hal ini menunjukkan 
bahwa kematangan emosi mampu menjelaskan sebesar 9,9% variasi agresivitas verbal pada siswi SMK X di 
Sidoarjo, sedangkan sisanya sebesar 90,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian.

Tabel 5. Kategorisasi Data Perilaku Agresif
Kategorisasi Jumlah Persentase
Rendah 16 18%
Sedang 58 65%
Tinggi 15 17%
Jumlah 89 100%

Berdasarkan hasil kategorisasi data, sebagian besar responden berada pada kategori menengah, yaitu sebanyak 58 
siswi (65%). Selanjutnya, responden yang berada pada kategori rendah berjumlah 16 siswi (18%), sedangkan 
responden pada kategori tinggi berjumlah 15 siswi (17%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden 
berada pada tingkat sedang, yang mengindikasikan bahwa karakteristik variabel yang diteliti pada responden 
cenderung berada pada kondisi moderat.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya keterkaitan antara kematangan emosi dan agresivitas verbal pada remaja. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa aspek emosional memiliki peran penting dalam membentuk cara individu 
mengekspresikan respons verbal ketika menghadapi situasi yang memicu emosi. Pada masa remaja, kemampuan 
mengelola emosi belum sepenuhnya stabil, sehingga kematangan emosi menjadi faktor kunci dalam menentukan 
apakah remaja mampu mengekspresikan perasaan secara adaptif atau justru melalui perilaku agresif secara verbal 
[22].



Secara teoretis, kematangan emosi berkaitan dengan kemampuan individu dalam mengenali, memahami, dan 
mengendalikan emosi diri [25]. Menurut teori perkembangan emosi, individu yang matang secara emosional 
cenderung mampu mengontrol impuls, berpikir sebelum bereaksi, serta mempertimbangkan dampak perilaku 
terhadap orang lain [26]. Kondisi ini membuat individu lebih mampu menahan dorongan untuk meluapkan emosi 
secara negatif, termasuk melalui kata-kata yang bersifat menyerang, merendahkan, atau menyakiti orang lain.
Temuan penelitian ini sejalan dengan teori kematangan emosi yang menjelaskan bahwa individu yang memiliki 
kematangan emosi mampu mengenali, mengendalikan, serta mengekspresikan emosi secara tepat dalam berbagai 
situasi sosial. Kematangan emosi memungkinkan individu untuk mengelola respons emosional secara lebih adaptif, 
termasuk dalam mengekspresikan ketidaksetujuan atau kemarahan tanpa harus menggunakan bentuk agresivitas 
verbal [27]. Sebaliknya, individu dengan tingkat kematangan emosi yang rendah cenderung mengalami kesulitan 
dalam mengendalikan emosi negatif, sehingga lebih mudah meluapkannya melalui perilaku verbal yang agresif 
sebagai bentuk pelampiasan emosi [28].
Hasil penelitian ini juga konsisten dengan pandangan Goleman mengenai kecerdasan emosional, khususnya pada 
aspek pengendalian diri dan empati [29]. Individu dengan kematangan emosi yang tinggi cenderung memiliki 
empati yang lebih baik terhadap orang lain, sehingga lebih mampu memahami perasaan lawan bicara dan 
menghindari perilaku verbal yang menyakitkan. Dengan demikian, kematangan emosi berfungsi sebagai 
mekanisme protektif terhadap munculnya perilaku agresivitas verbal dalam interaksi sosial.
Jika dibandingkan dengan hasil penelitian terdahulu, temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 
adanya hubungan negatif antara kematangan emosi dan agresivitas [30]. Beberapa studi pada remaja menemukan 
bahwa individu dengan tingkat kematangan emosi yang lebih baik menunjukkan frekuensi agresivitas verbal yang 
lebih rendah, baik dalam lingkungan sekolah maupun dalam interaksi sosial sehari-hari [21]. Kesamaan hasil ini 
menguatkan asumsi bahwa kematangan emosi merupakan salah satu faktor psikologis yang berpengaruh terhadap 
perilaku agresif secara verbal.
Selain itu, penelitian sebelumnya juga menekankan bahwa agresivitas verbal pada remaja sering kali muncul 
sebagai respons terhadap ketidakmampuan mengelola emosi negatif, seperti marah, kecewa, atau frustrasi [18]. 
Dalam konteks ini, kematangan emosi berperan dalam membantu individu mengelola emosi tersebut secara lebih 
adaptif. Remaja yang memiliki kematangan emosi yang baik cenderung memilih strategi penyelesaian masalah 
yang lebih konstruktif dibandingkan melampiaskan emosi melalui kata-kata yang agresif.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat teori dan temuan empiris sebelumnya yang menyatakan 
bahwa kematangan emosi memiliki peran penting dalam mengendalikan agresivitas verbal. Temuan ini 
menunjukkan bahwa peningkatan kematangan emosi dapat menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam 
menekan perilaku agresivitas verbal pada remaja. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan pengelolaan emosi 
dan regulasi emosi menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan dalam upaya pencegahan perilaku agresif 
secara verbal.
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Meskipun meneliti pengaruh kematangan emosi terhadap 
agresivitas verbal, desain penelitian yang digunakan belum sepenuhnya dapat memastikan hubungan sebab-akibat 
secara mutlak karena tidak menggunakan eksperimen. Selain itu, data diperoleh melalui angket (self-report) 
sehingga memungkinkan adanya bias jawaban responden. Penelitian ini juga hanya melibatkan sampel terbatas 
dan berfokus pada satu variabel, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Penelitian 
selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih beragam dan mempertimbangkan faktor lain yang turut 
memengaruhi agresivitas verbal.

IV. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaeruh yang signifikan antara kematangan emosi dengan 
agresivitas verbal pada siswa SMK X di Sidoarjo. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
kematangan emosi yang dimiliki siswa, maka semakin rendah kecenderungan agresivitas verbal yang ditunjukkan, 
sedangkan semakin rendah kematangan emosi, maka semakin tinggi perilaku agresivitas verbal yang muncul. 
Kematangan emosi berperan sebagai kemampuan individu dalam mengelola perasaan, mengendalikan respons 
emosional, serta mengekspresikan emosi secara tepat dalam berbagai situasi sosial. Temuan ini sejalan dengan 
pandangan bahwa individu yang mampu mengatur emosinya dengan baik cenderung lebih mampu berkomunikasi 
secara positif dan menghindari perilaku menyerang secara verbal. Dengan demikian, kematangan emosi 
merupakan faktor penting yang berkontribusi dalam menekan munculnya agresivitas verbal pada siswa.
Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pihak sekolah, guru, konselor, serta siswa dalam upaya 
mengurangi agresivitas verbal di lingkungan sekolah. Sekolah diharapkan mampu menyelenggarakan program 
pembinaan karakter, pelatihan pengelolaan emosi, serta kegiatan yang mendorong keterampilan komunikasi 
interpersonal siswa, sementara guru dapat memberikan teladan dalam berkomunikasi secara santun, membangun 
hubungan yang suportif, serta membantu menyelesaikan konflik melalui dialog yang konstruktif. Program 
konseling individu maupun kelompok juga penting dilakukan untuk meningkatkan kematangan emosi dan 
kemampuan interaksi sosial siswa. Bagi siswa, disarankan untuk meningkatkan kesadaran diri dalam mengelola 
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emosi, mengembangkan komunikasi asertif dengan menyampaikan pendapat tanpa menyakiti orang lain, serta 
menghindari penggunaan kata-kata kasar, ejekan, dan penyebaran gosip. Selain itu, siswa perlu melatih kontrol diri 
dengan berpikir sebelum berbicara, menyelesaikan konflik secara damai, serta memanfaatkan layanan bimbingan 
dan konseling sebagai sarana memperoleh bantuan. Dengan adanya berbagai upaya tersebut, diharapkan tercipta 
lingkungan sekolah yang lebih harmonis, aman, dan kondusif bagi proses pembelajaran.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan variabel lain yang turut memengaruhi agresivitas 
verbal, seperti pola asuh orang tua, tekanan teman sebaya, kecerdasan emosional, stres akademik, maupun iklim 
sekolah. Selain itu, penelitian mendatang juga dapat menggunakan metode kualitatif atau mixed method agar 
diperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang melatarbelakangi agresivitas verbal siswa. 
Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas subjek pada jenjang pendidikan lain atau sekolah dengan 
karakteristik yang berbeda. Dengan memperluas cakupan penelitian, diharapkan hasil yang diperoleh semakin 
komprehensif dan mampu memberikan kontribusi lebih besar bagi pengembangan ilmu psikologi pendidikan.

Ucapan Terima Kasih

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada kepala sekolah karena sudah memperbolehkan melakukan penelitian di 
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